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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai karakter peserta didik pada
pembelajaran fisika di SMA Katolik St.Andreas Palu. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif. Sampel pada penelitian ini yaitu semua siswa kelas IX IPA sebanyak 19 orang.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan lembar
observasi. Berdasarkan hasil angket untuk aspek nilai karakter jujur 68% dengan klasifikasi
tinggi, untuk aspek nilai karakter disiplin 90% dengan klasifikasi tinggi, aspek nilai karakter
percaya diri 76% dengan klasifikasi tinggi, dan aspek nilai karakter tanggung jawab 89%
dengan klasifikasi tinggi. Sedangkan hasil observasi untuk nilai karakter jujur 77% dengan
klasifikasi tinggi, untuk nilai karakter disiplin 84% dengan klasifikasi tinggi, untuk nilai karakter
percaya diri 82% dengan Kklasifikasi tinggi dan untuk nilai karakter tanggung jawab 82%
dengan klasifikasi tinggi.

Keywords
Character Values,
Physics Learning

©2024 The Author
p-ISSN 2338-3240
e-ISSN 2580-5924

Abstract

This study aims to determine the character values of students in physics learning at SMA
Katolik St. Andreas Palu. This type of research uses descriptive quantitative. The sample in this
study were all students of class IX IPA as many as 19 people. The data collection instruments
used in this study were questionnaires and observation sheets. Based on the results of the
questionnaire for aspects of honest character value 68% with high classification, for aspects of
discipline character value 90% with high classification, aspects of self-confidence character
value 76% with high classification, and aspects of responsibility character value 89% with high
classification. While the observation results for honest character values are 77% with high
classification, for disciplinary character values 84% with high classification, for confident
character values 82% with high classification and for responsibility character values 82% with
high classification.
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PENDAHULUAN
Pendidikan dapat membentuk dan
mengembangkan  kualitas individu dalam

meningkatkan kemajuan negara baik dalam
bidang teknologi, infrastruktur, pangan, dan
lain sebagainya [1].

Pembelajaran fisika di sekolah berbasis
pesantren terdapat tiga nilai karakter yang
diteliti pada peserta didik yaitu kejujuran,
kedisiplinan dan tanggung jawab hasil
penelitian tersebut menunjukkan nilai karakter
disiplin yang lebih dominan muncul pada diri

peserta didik, diikuti nilai tanggung jawab dan
nilai jujur [2].

pembelajaran fisika di SMA Negeri 17
Gowa tergolong baik dalam hal penguatan
karakter [3]. Pembelajaran yang memuat nilai-
nilai karakter pada materi usaha dan
momentum pada pembelajaran fisika kelas XI
SMA mendapatkan hasil yang sangat valid [4].

nilai-nilai  pendidikan karakter yang
terkandung dalam pembuatan punch zaman
now terdapat nilai-nilai karakter yang dapat
dikaitkan dengan pengajaran pendidikan
karakter sekolah di Indonesia [5]. penelitian
yang telah dilaksanakan analisis nilai-nilai
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karakter pada siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Batang Lupar Kabupaten Kapuas Hulu
termasuk dalam kategori Baik [6].

Nilai-nilai karakter siswa dalam
pembelajaran ekonomi di SMAN 2 tanjung raja
ada 5 karakter yang dikembangkan oleh guru
dan hasilnya adalah dengan kategori tinggi [7].
Pengembangan karakter khusus disiplin dan
tanggung jawab yang dilakukan oleh guru
matematika SMK Palabon semarang
menunjukan hasil yang tinggi[8].

Penerapan pendidikan karakter dalam
pembelajaran matematika di SDN Sukun 2
Malang sudah terlaksana 68% [9]. Hasil analisis
implementasi menunjukkan bahwa guru biologi
menerapkan beberapa nilai karakter [10]. nilai-
nilai karakter dalam novel sepatu dahlan dapat
dikaitkan dengan pengajaran pendidikan
karakter sekolah di indonesia [11],.

Pendidikan karakter dalam kearifan lokal
sadranan di boyolali membuktikan bahwa
masyarakat cepogo masih melaksanakan
kebudayaan sadranan setiap tahun karena di
dalamnya terkandung nilai-nilai mulia dan luhur
[12]. Penelitian yang telah  dilakukan
mahasiswa STKIP Syekh manshur tentang nilai
karakter disiplin, mandiri, cinta dan kasih belum
memenuhi kriteria [13].

Hasil analisis nilai-nilai  pendidikan
karakter dalam novel guru aini karya andrea
hirata menunjukan bahwa nilai karakter
mempunyai relevasi dengan nilai-nilai
pendidikan karakter di indonesia [14]. Nilai-nilai
karakter siswa pada film animasi upin ipin
terdapat lima nilai karakter dan nilai reigius
paling dominan muncul dan sangat mendasari
kelima karakter [15].

Respon pengguna terhadap penerapan
web-based assessment pada penilaian siswa
terhadap mata pelajaran ipa dan nilai-nilai
pendidikan karakter menunjukan bahwa respon
pengguna sebesar 3,38 yang berada dalam
kategori sangat baik [16]. Penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter melalui mata pelajaran
sosiologi di SMAN 5 semarang dilakukan melalui
penyediaan fasilitas seperti tempat ibadah,
laboratorium bahasa yang di tunjang dengan
visi dn misi sekolah [17].

Pendidikan karakter peduli lingkungan
melalui pembiasaan dan pembudatyaan di
Sekolah Menengah Pertama menunjukan bahwa
berhasilnya program ini membuat sekolah lebih
sehat dan bersih [18]. Nilai-nilai pendidikan
karakter dalam film the miracle worker
mengungkapkan bahwa nilai tersebut
dikembangkan agar manusia dapat menghayati
dan mengamalkan nilai-nilai  pendidikan
karakter bagi pribadinya [19]. Nolai-nilai
pendidikan karakter pada buku tematik siswa
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SD Kelas IV kurikulum 2013 menunjukan
bahwa nilai karakter yang paling banyak
ditemukan ialah nilai karakter bersahabat dan
gemar membaca [20].

Penelitian sebelumnya yang telah
dipapar belum banyak menganalisis nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran fisika.
Pengumpulan data pada umumnya
menggunakan angket dan wawancara. Pada
penelitian ini dilakukan analisis nilai-nilai
karakter pembelajaran fisika di SMA dan
pengumpulan data menggunakan angket dan
observasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  ada  deskrptif kuantitatif.
Deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang
menggambarkan variabel secara apa adanya
didukung dengan data-data berupa angka yang
dihasilkan dari keadaan sebenarnya. penelitian
ini bertujuan untuk melihat nilai-nilai karakter
peserta didik pada pembelajaran fisika melalui
hasil observasi dan angket yang di isi oleh
siswa.

Penelitian ini dilakukan di SMA Katolik
St. Andreas Palu Jalan Danau poso, pada
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Seluruh data yang menjadi perhatian kita
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita
tentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IX IPA SMA Katolik St.Andreas Palu.
Sampel penelitian ini adalah semua siswa kelas
IX IPA sebanyak 19 orang.

Instrumen yang
penelitian ini yaitu:
1) Angket

Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden. Angket yang digunakan adalah
angket tertutup untuk menggungkapkan nilai-
nilai karakter peserta didik pada pembelajaran
fisika. Untuk setiap indikator atau pertanyaan
dalam angket ini, responden diberi kebebasan
untuk memilih pilihan  jawaban yang
mempunyai tingkatan skor tertentu. Tingkatan
skor dalam setiap jawaban tersebut yaitu skor 4
untuk jawaban selalu, skor 3 untuk jawaban
sering, skor 2 untuk jawaban jarang dan skor 1
untuk jawaban tidak pernah.
2) Lembar Observasi
Lembar observasi pada penelitian ini

berupa butir-butir pernyataan yang akan
digunakan peneliti dalam mengamati keadaan
yang sebenarnya di dalam kelas. Lembar

digunakan pada
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observasi ini terbagi menjadi empat kriteria
penilaian untuk setiap indikator. Nilai maksimal
untuk masing-masing indikator adalah 4 poin
dan nilai minimalnya 1 poin.

Teknik analisis data yang diguakan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Analisis Angket

Data yang diperoleh dari pembagian
angket diolah menggunakan analisis
persentase. Analisis ini bertujuan untuk

mengetauhi seberapa besar persentase nilai-
nilai karakter peserta didik pada pembelajaran
fisika dasar. Adapun langkah-langkah yang
digunakan peneliti dalam analisis persentase ini
adalah sebagai berikut:

1.) Mengkuantitatitkan jawaban yang telah
didapatkan dari angket yang dibagikan
untuk setiap butir pernyataan

2.) Menghitung persentase butir pernyataan
masing-masing indikator yang ditentukan

dengan formula untuk menghitung
persentase sebagai berikut:
; - n
Skor Akhir % = " X 100%
N
Keterangan :
n = jumlah total nilai yang

diperoleh
N = jumlah jawaban maksimal
untuk setiap indikator
2. Lembar observasi
Data yang diperoleh dari lembar observasi
menggunakan metode yang sama dengan
pengolahan data pada angket yaitu
menggunakan analisis persentase. Pada lembar
observasi ini, analisis persentase digunakan
untuk mengetauhi seberapa persentase nilai
karakter siswa pada pembelajaran fisika.
Langkah-langah yang dilakukan peneliti untuk
menganalisis lembar observasi ini adalah
sebagai berikut:

1) Mengkuantitatitfkan jawaban yang telah
didapatkan dari angket yang dibagikan
untuk setiap butir pernyataan

2) Menghitung persentase butir pernyataan
masing-masing indikator yang ditentukan

dengan formula untuk menghitung
persentase sebagai berikut:
; - n
Skor Akhir % = = X 100%
N
Keterangan :
n = jumlah total nilai yang

diperoleh
N = jumlah jawaban maksimal
untuk setiap indikator
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Menjawab pernyataan tentang
bagaimana nilai karakter pada peserta didik di
SMA Katolik St.Andreas Palu di buatkan
pedoman pembobotan dan klasifikasi, menurut
Suharsimi Arikunto (2017) [12], maka jawaban
itu dapat di beri skor sebagai berikut:

Bobot menjawab:

Selalu 4
Serius =3
Jarang =2
Tidak pernah =1

Tabel 1 Klasifikasi Nilai Karakter

No. Skor Presentase Klasifikasi
1 41-60 68% - 100% Tinggi
2 21-40 35% - 67% Sedang
3 0-20 0% - 34% Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1) Hasil Observasi

Tabel 2 Hasil observasi Peserta Didik.

Nilai
No Nilai Karakter Klasifikasi
Persentase
1 Jujur 77% Tinggi
2 Disiplin 84% Tinggi
3  Percaya Diri 82% Tinggi
4  Tanggung Jawab 82% Tinggi
Berdasarkan hasil observasi yang

dilakukan di dalam kelas tentang nilai-nilai
karakter peserta didik pada pembelajaran
fisika, pada aspek kejujuran mendapatkan nilai
77% dengan klasifikasi tinggi. Mengenai
kejujuran pada peserta didik yang terdiri dari
lima sub indikator yaitu siswa tidak mencontek,
dapat menggemukakan pendapat tentang
materi pembelajaran, dan mengerjakan tugas
tanpa bantuan orang lain.

Aspek kedua yaitu nilai karakter disiplin
mendapat nilai persentase 84% dengan
klasifikasi tinggi, terdapat lima sub indikator
yaitu peserta didik datang tepat waktu sebelum
pembelajaran dimulai, bersikap sopan kepada
guru, teman dan seluruh warga sekolah,
peserta didik memakai pakaian sesuai dengan
aturan yangg diterapkan. Jika peserta didik
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yang tidak mengikuti aturan dalam memakai
seragam sekolah maka akan diberikan sagsi.

Aspek ke tiga yaitu aspek nilai karakter
percaya diri mendapat nilai persentase 82%
dengan klasifikasi tinggi. Pada aspek tersebut
terdapat lima sub indikator yaitu siswa dapat
mengemukakan pendapat/ide selama mengikuti
pembelajaran, siswa berani menjawab
pertanyaan yang di berikan guru sehingga
peserta didik dapat berkomunikasi dengan guru
jika ada hal yang belum dipahami.

Aspek ke empat vyaitu nilai karakter
tanggung jawab mendapat nilai persentase
82% dengan klasifikasi tinggi. Pada karakter ini
terdiri dari lima sub indikator yaitu siswa
bereran aktif selama mengikuti pembelajaran di
dalam kelas, berani bertanggung jawab
terhadap tugas pribadi dan kelompok. Guru
sering membagikan kelompok untuk peserta

didik ketika mengajar agar peserta didik
bekerja sama dan saling mendiskusikan
jawaban di  dalam  kelompok  maupun

dipresentasikan agar semua paham.

2) Hasil Angket Nilai Karakter peserta

didik

Tabel 3 Hasil angket nilai karakter
No Nilai Karakter Nilai Klasifikasi

persentase

1 Jujur 68% Tinggi
2 Disiplin 90% Tinggi
3  Percaya Diri 76% Tinggi
4  Tanggung Jawab 89% Tinggi

Pada Tabel 3 data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah nilai-nilai karakter peserta
didik pada pembelajaran fisika. Berdasarkan
dari hasil angket dan hasil pengamatan terlihat
bahwa empat nilai karakter memiliki hasil yang
berbeda-beda. Hal ini terlihat dari nilai karakter
jujur mendapatkan nilai sebesar 68% atau
klasifikasi tinggi. Karakter jujur merupakan
esensi dasar yang membentuk kepribadian
peserta didik. Perlakuan yang diberikan
mengindikasikan pentingnya penanaman nilai
karakter. Nilai karakter menjadi tanggung
jawab bersama bagi semua pendidik, baik di
rumah maupun di sekolah.

Sedangkan karakter displin memperoleh
hasil 90% atau klasifikasi tinggi. Peserta didik
memiliki karakter displin akan lebih berprestasi
daripada peserta didik yang tidak memiliki
displin. Hal ini dikarenakan peserta didik
tersebut selalu mengikuti pelajaran, yang
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artinya tidak ada materi pelajaran yang mereka
lewatkan untuk dipelajari. pendidikan karakter
disiplin yang dilakukan guru dalam mendidik
peserta didik untuk selalu disiplin dalam
kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar
kelas. Jika peserta didik melanggar peraturan
maka akan dikenakan sangsi yang tegas.

Untuk karakter percaya diri memperoleh
hasil 76% atau klasifikasi tinggi. Karakter
percaya diri adalah  keberanian untuk
menghadapi dan menyelesaikan masalah sesulit
apapun. Pada karakter percaya diri guru sangat
berperan penting utuk memberikan motivasi,

apresiasi kepada siswa agar sisiwa aktif
berkomunikasi.
Terakhir karakter tanggung jawab

dengan nilai 89% atau klasifikasi tinggi. Salah
satu ciri dari peserta didik yang memiliki
tanggung jawab adalah tugas yang diberikan
guru dapat diselesaikan oleh peserta didik
dengan baik. Tanggung jawab belajar adalah
salah satu hal yang sangat penting bagi masa
depan peserta didik, oleh karena itu perlu
ditanamkan tanggung jawab belajar pada diri
peserta didik.

Pembahasan

Setelah mengelolah dan menganalisis
seluruh data-data yang diperoleh dari hasil
penelitian mengenai nilai-nilai  pendidikan
karakter pada pembelajaran fisika di kelas XI
IPA  SMA Katolik St. Andreas Palu Jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 19
orang siswa dengan menggunakan empat
acuan nilai-nilai karakter (jujur, disiplin,
percaya diri dan tanggung jawab). Empat nilai

karakter ini kemudian diuraikan dalam 20
nomor pernyataan.
1. Jujur

Agus Wibowo, (2012) [21]berpendapat
jujur adalah orang yang berbicara dan berbuat
harus apa adanya, tanpa menutupi dengan
kebohongan. Nilai karakter jujur pada penelitan
ini terdiri dari 5 sub indikator yaitu: peserta
didik tidak mencontek saat mengerjakan tugas
fisika, yang dimana dalam hasil pengamatan
tersebut masih ada satu atau dua orang siswa
yang melihat jawaban teman, karena tidak
semua siswa memiliki kemampuan yang sama.
Peserta didik menyelesaikan tugas tepat waktu
dan peserta didik dapat mengemukakan
pendapat tentang materi pembelajaran. hasil
penelitian sebelumnya mendapatkan hasil
untuk indikator aspek kejujuran mencapai
persentase 84% dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa perbandingan sikap kejujuran antara
siswa SMA Katolik St. Andreas Palu dan sekolah
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berbasis pesantren itu sama, yaitu memiliki
nilai karakter yang 80% sudah masuk dalam
kategori tinggi.

2. Disiplin
Agus Wibowo, (2012) berpendapat
disiplin yaitu tindakan yang menunjukan

perilaku tertib dan patuh terhadap berbagai
ketentuan dan peraturan. Nilai karakter disiplin
pada penelitan ini terdiri dari 5 sub indikator
yaitu: peserta didik datang tepat waktu
sebelum pembelajaran dimulai, dimana hasil
pengamatan dan hasil angket tersebut peserta

didik datang tepat waktu sebelum guru
memulai pembelajaran. Peserta didik
menyiapkan peralatan belajar sebelum

pembelajaran dimulai dan mematuhi tata
tertib yang berlaku, jika ada peserta didik yang
tidak mengikuti aturan maka akan diberikan
sangsi. Dari hasil penelitian sebelumnya juga
memperoleh nilai persentase 88% dan masuk
kategori tinggi, perbandingan antara hasil
penelitian ebelumnya dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan pada sekolah SMA Katolik
St. Andreas palu dan sekolah Dberbasis
pesantren dimana hasil yang didapatkan dari

keduanya sudah termasuk dalam kategori
tinggi.
3. Percaya Diri

Agus Wibowo, (2012) berpendapat

percaya diri adalah kemauan yang kuat dan
mampu menempatkan diri dalam segala situasi,
dapat berfikir positif dan mempunyai keyakinan
yang kuat untuk berhasil, menghilangkan
perasaan cemas, memiliki sikap optimis, dan
dapat menyelesaikan tugas secara mandiri.
Nilai karakter percaya diri pada penelitan ini
terdiri dari 5 sub indikator yaitu : peserta didik
tidak pernah putus asa dalam mengerjakan
tugas-tugas fisika yang rumit, dimana pada
pengamatan yang dilakukan di kelas terdapat
siswa yang masih sulit dalam menyelesaikan
tugas, sehingga peran guru sebagai pendidik
bertugas memberikan motivasi atau dukungan
dengan cara guru membagi kelompok kepada
siswa untuk saling bekerja sama menyelesaikan
tugas-tugas yang rumit sehingga siswa tersebut
dapat saling menyampaikan ide atau pendapat
mereka masing- masing. Dari hasil penelitian
sebelumnya juga mencakup nilai percaya diri
yang memperoleh nilai persentase 79% dan
termasuk kategori tinggi. Perbandingan antara
penelitian sebelumnya dan yang telah saya
lakukan itu tidak jauh beda keduannya
memperoleh hasil yang sama dan keduanya
juga termasuk dalam kategori tinggi

4. Tanggung Jawab

Agus Wibowo, (2012) berpendapat
tanggung jawab vyaitu sikap dan perilaku
seorang untuk melaksanakan tugas dan
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kewajibannya yang seharusnya dia lakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial dan budaya), Negara dan Tuhan
Yang Maha Esa. Nilai karakter tanggung jawab
pada penelitan ini terdiri dari 5 sub indikator
yaitu siswa dapat mengerjakan atau
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, pada
pengamatan yang dilakukan di kelas tersebut
guru memberikan point tertinggi kepada siswa
yang dapat menyelesaikan tugas, sehingga
peserta didik berlomba-lomba menyelesaikan
tugas yang diberikan. Peserta didik
memperhatikan dan mengamati guru saat
menjelaskan materi, serta siswa berperan aktif
selama mengikuti pembelajaran di kelas. Hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan di sekolah
berbasis pasantren untuk nilai tanggung jawab
mencapai 86% dan itu juga termasuk dalam
kategori tinggi. Sehingga dari empat aspek di atas
dapat dikatakan untuk nilai-nilai karakter peserta
didik sangat baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-
nilai karakter peserta didik pada pembelajaran
fisika di SMA Katolik St. Andreas palu
berkategori tinggi, untuk hasil observasi
karakter jujur mendapat nilai 77% dan hasil
angket mendapat nilai 68%. Kemudian untuk
karakter disiplin hasil observasi mendapat nilai
84% dan hasil angket 90%. Selain itu untuk
karakter percaya diri hasil observasi nya
mendapat nilai 82% dan hasil angket 76%. Dan
terakhir untuk karakter tanggung jawab hasil
observasi mendapat nilai 82% dan hasil angket

89%. Sehingga dari hasil angket dan hasil
observasi tersebut, dapat dikatakan bahwa
nilai-nilai  karakter peserta didik pada

pembelajaran fisika di SMA Katolik St. Andreas
palu berkategori tinggi atau baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian skripsi
mengenai “Analisis Nilai-nilai Karakter Peserta
Didik Pada Pembelajaran Fisika di SMA Katolik
St.Andreas Palu” , ada beberapa saran yang
dapat peneliti berikan pada pihak-pihak yang
terkait berdasarkan masalah yang terjadi,
antara lain: Bagi Guru: guru hendaknya lebih
memperhatikan penerapan nilai-nilai karakter
untuk membentuk dan meningkatkan siswa
memiliki sikap, perilaku yang baik. Bagi Siswa:
tetap berusaha dan mengikuti saran guru yang
mengikuti pembelajaran sehingga penerapan
nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran
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fisika dapat ditingkatkan. Bagi Orang Tua Siswa
: selain dari guru dan sis wa motivasi berasal

dari

berkonsultasi

orang tua siswa, sehingga orang tua dapat
dengan guru untuk

mempertahankan dan meningkatkan nilai-nilai
karakter siswa.
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